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Lomban di Jepara Kabupaten Jawa Tengah dilaksanakan satu pekan setelah 

Hari Raya Idul Fitri. Dalam pelaksanaanya, tradisi ini dimulai dari berbagai acara 

layaknya sebuah pesta seperti menghias kapal, membuat ketupat, dan tarian lomban 

diiringi musik tradisional dan diakhiri dengan pelepasan kepala kerbau atau sering 

disebut dengan larungan. Puluhan perahu memenuhi laut sehingga air laut tertutup 

oleh perahu, semua peserta menjalankan perahunya untuk mengelilingi Pulau 

Panjang sambil menyapa satu sama lain dengan penumpang perahu nelayan. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah 

metode pendekatan estetika. Pendekatan estetika sebagai acuan untuk 

menghasilkan motif batik dalam karya kain panjang dan memberikan keindahan 

dalam pembuatan karya. Sedangkan metode penciptaan mengacu pada pendapat SP. 

Gustami. Terdapat tiga langkah penciptaan karya seni yaitu eksplorasi, 

perancangan, dan perwujudan. 

Karya yang dihasilkan dari penciptaan tugas akhir ini sebanyak enam kain 

panjang yang memiliki motif dari stilasi tradisii lomban. Karya- karya ini memiliki 

judul Keboru, Prahureng, Sido Tupat, Ceplok Pat, Gulungan Ombak, dan Relungan 

Segoro. Masing-masing karya memiliki ciri khas warna, motif, dan teknik. 

Penciptaan karya “Visualisasi Tradisi Lomban Sebagai Motif Batik Dalam Karya 

Kain Panjang” bertujuan untuk menjelaskan konsep dan proses dalam pembuatan 

karya serta diharapkan dapat bermanfaat bagi penikmat seni dan masyarakat 

khususnya masyarakat Jepara. 

 

Kata Kunci: Lomban, Batik, Kain Panjang 
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Lomban tradition in Jepara, Central Java, is held one week after Eid al-Fitr. In its 

implementation, this tradition begins with various events akin to a festival, such as 

decorating boats, making ketupat, and performing dances accompanied by traditional 

music, and ends with the release of a buffalo head, often referred to as larungan. Dozens 

of boats fill the sea, making the water invisible as it is covered by boats, while all 

participants steer their boats around Pulau Panjang, greeting one another, as well as 

fishermen's boat passengers. 

The approach method used in this artistic creation is an aesthetic approach 

method. The aesthetic approach serves as a reference to create batik motifs on long cloths, 

providing beauty in the artwork creation. The creative method refers to SP Gustami's 

theory. There are three stages in creating the artwork, namely exploration, design, and 

realization. 

The final project produced six long cloths with motifs derived from the Lomban 

tradition. These artworks bear the titles Keboru, Prahreng, Sido Tupat, Ceplok Pat, 

Gulungan Ombak, and Relung Segoro. Each piece has distinctive characteristics in terms 

of color, motif, and technique. The creation of the artwork titled "Visualization of the 

Lomban Tradition as a Batik Motif in Long Cloth Artwork" aims to explain the concept and 

process of creating these works, with the hope that they will benefit art enthusiasts and the 

community, especially in Jepara. 

 

 

Keyword: Lomban, Batik, Long Cloth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu kota 

di Pantai Utara Jawa yang memiliki budaya tradisi yang masih ada dan 

dilestarikan sampai sekarang adalah Lomban yang dilaksanakan satu pekan 

setelah Hari Raya Idul Fitri yang sudah berlangsung ratusan tahun sampai 

saat ini, dalam acara itu menampilkan pertunjukan seni tradisional, 

diantaranya wayang kulit, tarian lomban dan dangdutan. Pada awalnya yaitu 

sekitar tahun 1868 dan 1882 kegiatan lombanan hanya terdapat di Jepara, 

namun pada tahun 2013 kegiatan serupa juga dilaksanakan di daerah Pantai 

Utara Jawa (Pantura) diantaranya Rembang, Demak dan Pati. Lomban 

berasal dari kata “lomba-lomba” yang berarti bersenang-senang. Ada juga 

yang mengatakan bahwa kata lomban berasal dari kata “lelumban” atau 

bersenang-senang. Pada dasarnya semuanya memiliki makna yang sama 

yaitu merayakan hari raya dengan bersenang-senang. Lombanan merupakan 

momen bagi masyarakat Jepara khususnya dan daerah-daerah lain pada 

umumnya untuk bersenang-senang setelah sebulan penuh berpuasa. 

Sekaligus sebagai momen untuk berkumpul bersama keluarga dan kerabat. 

Lomban serta tradisi-tradisi lainnya dalam pandangan antropolog 

Ruth Benedict merupakan salah satu kebudayaan suatu masyarakat tertentu. 

Menurutnya, pada setiap kebudayaan biasanya terdapat nilai-nilai tertentu 

yang mendominasi ide yang berkembang dalam mempengaruhi aturan 

bertindaknya masyarakatnya (the rules of conduct) dan aturan-aturan 

bertingkah laku (the rules of behavior) yang membentuk pola kultur 

masyarakat (anwar, 2013:438). Tradisi itu sudah menjadi budaya di berbagai 

daerah salah satunya lomban di Jepara. 

Lomban yang dilaksanakan di Kabupaten Jepara, tepatnya di daerah 

pesisiran yang memiliki potensi perikanan adalah Kelurahan Ujung Batu, 

dimana daerah tersebut terkenal sebagai tempat perikanan yang didukung 

dengan adanya pelabuhan perikanan dengan fasilitas pendukung seperti 
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tempat pelelangan ikan (TPI). Sebagian besar penduduk di Kelurahan Ujung 

Batu mengandalkan mata pencahariannya sebagai nelayan, sehingga tradisi 

ini selalu dilaksanakan secara turun temurun. Kelurahan Ujung Batu 

merayakan tradisi lomban untuk mengungkapkan rasa syukur terhadap 

Tuhan Yang Maha Kuasa atas nikmat yang telah diperoleh dari sumber daya 

alam yang tersedia disana. Dalam pelaksanaanya, tradisi ini dimulai dari 

berbagai acara layaknya sebuah pesta seperti tarian lomban diiringi musik 

tradisional dan diakhiri dengan sebuah upacara pelepasan kepala kerbau 

atau sering disebut dengan larungan. Dari banyaknya hewan tradisi ini 

memilih kepala kerbau untuk larungan dikarenakan dulu masyarakat Jepara 

masih banyak menganut agama Hindu, jika menggunakan kepala sapi 

masyarakat Jepara tidak bisa melakukannya karena masih dimuliakan oleh 

agama tersebut, maka dari itu kepala kerbau dijadikan sesaji dalam proses 

larungan sampai saat ini. Puluhan perahu memenuhi laut sehingga air laut 

tertutup oleh perahu, semua peserta menjalankan perahunya untuk 

mengelilingi Pulau Panjang sambil menyapa satu sama lain dengan 

penumpang perahu nelayan. 

Alasan penulis memilih Lomban sebagai karya seni ialah berawal 

dari kurangnya pemahaman tentang tradisi ini yang memiliki banyak 

kegiatan saat acara dimulai, diantaranya melarung kepala kerbau, 

menggelar wayang kulit, membuat ketupat, dan hiburan lainnya. Penulis 

bertujuan ingin melestarikan tradisi ini dengan cara memvisualisasikan 

tradisi lomban ini ke dalam motif batik pada kain panjang dengan teknik 

batik tulis. Motif batik yang dibuat yaitu motif utama dari tradisi lomban 

diantaranya melarung kepala kerbau, membuat ketupat dan lepet, perahu 

nelayan beserta nelayan dan untuk motif pendukung diwujudkan dalam 

bentuk motif lereng,sido mukti, kawung, tumpal dan ceplok. Sedangkan tata 

letaknya menggunakan motif kontemporer dengan menerapkan visual dari 

tradisi lombanan yang dijadikan motif gabungan dengan cara menstilasi 

visual dari tradisi ini. 

Pemilihan motif lereng dan menerapkan tata letak kontemporer 

dapat menimbulkan keselarasan dalam pembuatan karya kain panjang, 
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karena penulis dapat menciptakan karya seni yang mengikuti zaman tanpa 

adanya pakem tertentu dan lebih ekspresif bagi generasi milenial. Dengan 

menerapkan motif tradisi kombinasi kontemporer karya seni ini akan 

memiliki nilai estetika yang modern dikarenakan warna-warna yang 

digunakan menggunakan warna remasol dengan cirikhas cerah dan soft, 

bentuk motif batik nya juga modern tanpa menerapkan pakem dan motifnya 

lebih ekspresif yang selaras dengan motif lereng dan ceplokan menciptakan 

karya seni yang mempesona. Karya kain panjang dipilih dikarenakan dalam 

kehidupan sehari-hari membutuhkan bahan sandang yang dapat dikreasikan 

sesuai keinginan masing-masing pemakai. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep penciptaan visualisasi tradisi lomban sebagai motif 

batik dalam karya kain panjang? 

2. Bagaimana proses perwujudan visualisasi tradisi lomban sabagai motif 

batik dalam karya kain panjang? 

3. Bagaimana hasil penciptaan visualisasi tradisi lomban sebagai motif 

batik dalam karya kain panjang? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Penciptaan: 

1. Menjelaskan konsep penciptaan visualisasi tradisi lomban sebagai motif 

batik dalam karya kain panjang. 

2. Menjelaskan proses perwujudan visualisasi tradisi lomban sebagai motif 

batik dalam karya kain panjang. 

3. Menghasilkan desain dan karya batik dengan visualisasi tradisi lomban 

sebagai motif batik pada kain panjang 

Manfaat penciptaan 

 

a. Menambah pengetahuan tentang pengembangan dan penerapan 

motif dalam karya batik kain panjang. 

b. Menambah wawasan dan pengetahua tentang tradisi lomban yang 

dapat dijadikan sebagai motif batik. 
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c. Memotivasi dan mendorong masyarakat atau pembaca agar tertarik 

dengan batik. 

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Metode Estetika 

Pendekatan estetikan merupakan teori tentang ilmu seni dan keindahan. Ilmu 

estetika adalah ilmu yang mempelajari suatu aspek dari apa yang kita sebut 

keindahan (Djelantik. 2004:7). Djelantik menyebut bahwa keindahan atau objek 

terletak pada tiga aspek yaitu wujud, isi, dan penampilan dalam penyajian objek. 

Pendekatan estetika ini sesuai dengan pembuatan karya batik kain panjang 

dengan sumber ide visualisasi tradisi lombanan di Jepara. Karya seni harus 

memeiliki keidahan, kaindahan dalam suatu karya yang diperlukan dari proses awal 

pembuatan karya sampai terwujudnya karya. 

 

2. Metode penciptaan 

Metode penciptaan merupakan suatu aturan dan susunan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam penciptaan karya. Adapun tahapan 

penting yang dilalui dalam proses penciptaan karya ini adalah mengacu 

pada pendapat SP. Gustami. 

“ terdapat 3 langkah penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, 

perancangan, dan perwujudan.” (Gustami, 2004:31) 

 

Gambar 1. 1 Foto bagan skema tiga tahap Gustami 

(sumber:Gustami SP, Proses Penciptaan Seni Kriya, 2004:32) 
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a. Tahap Eksplorasi 

 

Tahap Eksplorasi, meliputi aktifitas penjelajahan mengenai 

sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, 

penelusuran, penggalian, pengumpulan data dan refrensi, berikut 

pengelolaan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting 

konsep pemecah masalah secara teoritis, yang hasilnya dipakai 

sebagai dasar mendesain. 

b. Tahapan Perancangan 

Tahap perancangan yang dibagun berdasaarkan perolehan butir 

penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi 

gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian ditetapkan 

sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk dimensional yang 

berguna bagi perwujudan. 

c. Tahap Perwujudan 

 

Tahap perwujudan, bermula dari ide, konsep, landasan dan 

pembuatan sketsa alternatif yang disiapkan menjadi evaluasi 

sampai ditemukan kemampuan karya yang dikehendaki. 


